BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan dunia vsaha modal werupakan salah satu hal yang sangat

penting. Di dalam suatu perusahaan, untuk membiayai kegiatan operasional,
perluasan usaha, maupun pembuatan bisms barw, modal merupakan faktor
penunjang utama. Tidak semua perusahaan bisa membiayai kegiatan bisais
mereka dengan modal sendiri. Oleh karena itn, kredit merupakan sﬁluh satu jalan
yang dapat ditempuh oleh suatu perusahaan, 14 samping itu kredit juza berfungsi
sebagat salah satu instrument untuk menjaga keseimbangan jumlah uang yang
beredar di masyarakat.

Menunat undang-undang perbankan yang divbali pada pasal 1 angka 2
mendefimisikan bank  sebagai badan usuha yang menghimpun dana dad
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan / atau bentuk-bentuk luinnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak, Dari pengertian tersebut jelaslah baliwva bank berfungsi

€t

sebagai  ‘financial intermediary” dengan usaha utama  menghimpun  dan
menyalurkan dana masyarakat serta memberikan jasa-jasa lainnya dalam lain
lintas pembayaran.*

Di samping itu, sebagai lembaga keuangan, bank mempunyai kewsjiban

pokok untuk menjaga kestabilan nilai uang, mendorong kegiatan ckonomi, dan

! Hessel Nogi, Manayemen Keuongan Bagi Analisiy Kredit Ferbankan - Mengelola Kredit
Berbasis Good Corporate Govermuance, Balaitung & CO, 2003, hal 13-14



perluasan kesempatan kerja. Oleh karena itu perbankan mempunyai peranan yang
sangat besar terhadap perkembangan perckonomian.

Jika mengamati secara cermat di sisi aktiva operasional suatu bank yang
terbesar adalah jumlah kredit yang diberikan. Hal im menunjukan bahwa kredit
adalah pendapatan terbesar namun sekaligns merupakan risiko yang besar. Dan
jika dilihat dari sisi, passiva, operasional terbesar bank adalah jumlah deposito
yang diterima oleh bank’.

Kredit merupakan bagian terbesar harta perusahaan, sudah barang tentu baik
stabilitas maupun perkembangan kehidupan masing-masing bank, akan banyak
dipengaruhi oleh keberhasilan mereka mengelola kredit yang disalurkan. Bila
mana mereka gagal dalam mengelola dana yang dioperasikan dalam bentok
kredit, maka sebagian harta terbesar perusahaan itu terancam bahaya kemacetan.
Sebaliknya apabila mereka berhasil mengelola dana tersebut maka, baik
penghasian, keuntungan, maupun perkembangan usaha bisnis mereka akan
terjanin,

Menurut penjelasan atas Undang-Undang nomer 10 tahun 1998 pasal 8 ayat
1, kredst yang diberikan oleh bank mengandung risiko, sehingga pelaksanaannya
bank harus memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat. Untuk mengurangi
nisiko tersebut, jaminan pemberian kredit dalom arti keyakinan atas kemampuan
dan kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi kewajibarnya sesuai dengan
yang diperjanyikan merupakan taktor penting yang harus diperhatikon oleh bank.

Untuk memperoleh keyakinan tersebut, sehelum memberi kredit, bank harus

? Siswanio Swlojo, Anadisa Kredit Bunk Umium, Pustaka Binaman Prossinde, Jakart; |, 1993, hal. 43



memberikan penilaian yang seksama terhadap watak, kemampuan, modal

agunan, prospek usaha dari debitur.

Kebijakan yang ditempuh oleh bank dalam hal pemberian kredit ini sangat
erat kattannya dengan bidang atau ruang gerak usaha bank, bentuk dan sifat kredit
yang dibertkan, pengaturan rencana kredit, pengorganisasian kredit, pengaturan
lata cara dan prosedur pemberian kredit, pengaturan wewenang kred;(, penetapau
platon kredit, pengaturan adwunistrasi kredit, analisis kredit, pembing n kredit dan
pengamanan atas kredit yang berjalan.

Dalam hal pemberian kredit Bank Indonesia selaku bank seatral menetapkan
ketentuan-ketentvan sebagai pedoman, yaitu:

1.  Pembenan kredit dibuat dalam bentuk perjanjian tertulis,

2. Bank harus memiliki keyakinan atas kemampuan dan kesanggr pan nasabah
debitur yang antara lain diperolel dari penilaian yang seksa na terhadap
watak, kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha dini Nas thah debitur

3. Kewgjiban bank vatok menyusan dan mencrapkan prosedu- pemberian
kredat. |

4. Kewajiban bank untuk memberikan informasi yang jelas menge naj prosedur
dan persyaratan kredit,

Siswanto Sutojo mengemukakan bahwa berbagai macam -asus  Kkredit
bermasalah dan kredit macet di dalam dan luar negeri, membukikan bahwa
penyebab utama timbulnya persoalan yang tidak diinginkan i, adalah

kekurangan kemampian masing-masing bank menilai mutu permintaan kredit



yang digjukan kepada mercka, serta memantan perkembangan oty kredit yang
telah mercka berikan®,

Oleh karena itu keberhasilan atau kegagalan suatu bank dalay mengelola
kredit akan sangat berpengaruh terhadap nasib wang milik orang bany 1k (nasabali)
yang distmpan pada bank tersebut. Jadi bisa dipahami bahws pemberian kredit
oleh bank akan melalui pertimbangan yang cermat. Jika kredit pada tank tersebut
macet bukan saja dapat menurunkan pendapatan melainkan juga  aksm
mengakibatkan terganggunya liquiditas bank itu sendin

Jika Liquiditas keuangan suatu bank terganggu maka bank torsebut akan
mengalami kesulitan untuk memenubi kewajiban jangka pendek nereka, yaite
penyediaan dana jika sewaktu-waktu para nasabah menginginkan nang mereka
kembali, dan jika kewajiban itu tidak bisa dilaksanakan oleh bank tersebut maka
akan berdampak pada merosotnya kepercayaan masyarakat pada bank tersebut?.

Berdasarkan uraian di atas maka menarik untuk dilakukan penelitian guna
mengkaji lebih dalam tentang kelayakan pemberian kredit oleh suatu bank Oleh
karena itu penulis melakukan penclition dengan mengambil jodul “Analisis
Prinsip 5C Terhadap Penilaian Kelayakan Pemberian Kredit Studi Kasus

Pada PT. Bank Rakyat Indenesia Kantor Cabang Pontianak”.

3 Siswanlo, 8. (1997), Manajemen Terapan Bank, Pustaka Rinaman Pressindo, Jakarta, , hal. 215-
216.
* [bid, hal 291,



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uaraian di atas maka yang menjadi permasalzhan penelitian

adalah

. Bagaimana hubungan pnnsip 3C terhadap kelayakan suatu permohonan
kredit yang diajukan caton debitar?

2. Dianatara kelima prinsip tersebut, prinsip yang manakah yang paling kuat
hubungannya terhadap kelayakan suatu permohonan kiedit yang diajukan
calon debitur?

3. Bagaimana hubungan rasio-rasio kenangan debitur terhadap kelayakan suatu

permohonan kredit calon debitm?

1.3 Batasan Masalah

Penulis membatasi pencliian i pada analisis prinsip 5C (character,
capacity, capital, collateral, condition of economy) dan analisis rasic keuangan
(ctrvent raiio. debt to equity, profit margiv) debitur saja dalam menentukan
kelayakan suatu kredit. Penelitian ini hanya dilaksanskan padia BRI Unit wilayah

kerja BRI cabang Pontianak

1.4 Tujuan Penclitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk:

1. Mengetahui hubungan prinsip 5C (character, capacity, capitol, collateral,
condition of econonty) terhadap layak atau tidaknya pennohonan kredit yang

digjulan oleh calon debitur,
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Mengelahui prinsip mana yang paling kuat hubungannya dari prinsip 5C
terhadap kelayakan permohonan kredit yang diajukan oleh calon debitur,
Mengetahin  hubungan  rasio-rasio  keuangan terhadap pengambilan

keputusan layak atau tidaknya penuohonan kredit calon debitur.

Manfaat Penelitian

Dengan dilakukanrnya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
Peneliti

Sebagai sarana dan media untuk menerapkan pengetahuan secara prakdis.
Pernsahaan

Hasil dari penelittan ini dilunapkan menjadi masukan dan pertimbangan
perusahaan dalam hal ini Bank Rakyat Indonesta daksn membuat suatu
keputusan-keputusan tentang pemberian kredit.

Kalangan Akademis dan Mahasiswa

Hasil dan penelitian ini diharapkan dapat menjudi bahen pembanding dan
pembelajaran bagi mahasiswa maupun kalangan akademis terhadap kasns
yang sama seria menambah pengetahuan tentang kelayakan pen berian suatu

kredit oleh perbankan khususnya Bank Rakyat Indonesia.



BAB L1

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini pernah dilakukan oleh Isti Widiasth (2000} pada !3ank Rakyat
Indonesia cabang Wonosan, Hasil penelitian tersebut menusijuken bihwa usulan
kredit ditinjau dani keadaan mangjernen  perusahaan, evaluasi pasar  dan
pemasaran, hasil produksi, analisis 5C dan kondisi kenangan perusah: an debitur.

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Indah Elionasari (2003).
Penelitan tersebut dilakukan pada Bank Pembungunan Dacrah Jawa Tengah
Kanter Cabang Purbalingga. Hasil dari penelitian tersebut menmy ikan adanya
hubungan antara aspek 5C dan rasio kevangan terhadap keputusan suatu kredit
dan character adalah aspck vang paling dipertimbengkan dalam keputusan
pemberian kredit.

Sedikit banyak penelitian ini yang dilakukan pada Bank Rakyat Indonesia
wnit wilayah kerja BRI Cabang Pontianak mengacu pada penelitian  yang
dilakukan oleh [ndah Elionasari (2003) untuk mengetahui hubungan pringip 5C

dan rasio keuangan dalam kelayakan suatu permohonan kredit

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Pengertian Bank
Dutua perbankan di Indonesia sempat mengalami masa kejayaan pada saat

diluncurkannya Paket Oktober (Pakto) 1988 yang memterikan kemudahan




perizinan bagi pendirian bank. Nanmwn, banyaknya bank yang muncul tidak
diunbangi dengan kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berk aalitas sikap
taat terhadap prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan bank (prudential banking).

Akibatnya pada saat terjadinya krisis ekonomi nasional di tahun 1997 yang
berawal dari jatahnya nilai tokar Rupiah terhadap Dollar Amertka, sckior
perbankan mengalami pukulan yang sangat dasvat. Banyak kasus Kredit macet
yang harus ditanggung. Akibatuya seperti elek domino, misalnya, peantupan bank
oleh pemerintah, penggabungan bunk (merger), dan penyerahan bank kepada
BPPN (Badan Penyehatan Perbankan Nasionaly’.

Bank menurnt Undang-Undang nomor 7 tahun 1997 yang selanjuinya
divbah dengan Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 adulah “badan usaba yang
menghimpun dana dari msyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
dalam bentuk kredit dan atau bentuk lain dalam rangha meningkatkan tarof
hidup rakyat banyak”.

Asas perbankan Indonesia adalah demokrasi ekonomi dengan berpegang
pada prunsip kehati-hatian, serta berfungsi untuk menghimpun  dana  dari
masyarakat dan mmlyélmkan dana ke masyarakat.

Bank bertyjuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas

nastonal ke arah peningkatan kesejahtersan rakyat banyak.

* Simon, 1. (2004), Bekerju di Bank [1u Mudah, Jakanta: Gramedia Postaka LNams, {2l 1-2.




222

Struktur Risnis Bank®

Bank berdasarkan struktur bisnisnva dibedakan sebagai berikut:

. Independent Banking atau Unit Banking, yaitu bank ysng tidak membuka

cabang di wilayah lain.

Branch Banking, yaitu bank yang miembuka cabang di tempat lain.

. Commercial Banking, yailu bank yang berusaha secara umum,

menghimpun dana dari masyarakat, memberikan kredit jangka pendek.
Retail Banking, yailu bank yang mengutamakan pelayanan lapgsung
kepada nasabah perorangan.

Investment Banking, yaitu bavk yang memberikan kredit wnuk investast
atau bank yang melayani nasabah untuk menginvestasikan uagnya dalam
bentuk surat berharga,

Corporate Banking, yaitu bank yang mengutamakan pelay:man kepada
nasabah dalamn berbentuk perusahaan (bukan perorangan).

Private Banking, yaitu bank yang mengutamakan pelay:nan khusus

kepada nasabzah tertentu secara pribadi.

22.3. Sumber Dana Bank’

Yang dimaksud dengan sumber dang bank adalah usaha bank dalam

menghimpun dana dar masyarakat. Perolehan dana ini tergantur ¢ pada bank

1tu sendiri, apakah dari simpanan masyarakat atau lembaga lainny ). Kemudian

untuk membiayai kegiatan operasinya, dana dapat juga diperolen datt modal

‘:lmun, E (2004), Bekerja di Bank fu Mudah, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, Fal, 3-4
? Kasmir, (200.3) Aungjemen Ferbankan. Jakata: RajaGrafindo Persada, hal. 45.
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sendiri, yaitu dengan mengeluarkan atau men jual sasham Adapun umber dana
bank sebagai berikut:
2.2.3.1. Dana yang Berasal Dari Bank Itu Sendiri
Dana yang berasal dari bank itu sendinl adalah dana vag diperoleh
dart dalam bank. Perolehan danu ini biasanya digunakan : pabila bank
mengalamt kesulitan wtuk memperoleh dana dari luar. Penca-ian dana imi
juga dilakukan jiks bank ingin melakukan pertuasan usaha atzu mengganti
beberapa sarana dan presarana yang lama dengan yang baru.
Adapun pencarian dana yang bersumber dan bavk ita s ndiri terdiri
dar1;
1. Setoran modal dari para pemegang saham.
2. Cadangan laba, yﬁitu merupakan laba sctia?p tahun dicacangkan oleh
bank dan sementara waktu belum digunakan
3. Laba yang belum dibagikan, merupakan laba tahun berjalan tapi belan

dibagikan kepada para pemegang sahen.

2.2.3.2. Dana yang Berasal Dari Masyarakal Luas
Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan
operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank yka mampu
membiayai sehwuh operasinya dari sumber dana ini, Untuk memperoleh
dana dan masyarskat lnas bank dapat menggunakan liga jenis simpanan

(rekening). Sumber dana yang dimuksud adalah:
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1. Simpanan Giro

Menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 gire adatah
“simpanan yang penarikannva dapat dilakukan setiap saat dengan
menggm:am;i cek, hilyet giro, sarana pevintah pembavaran lainnya atou
dengan cara pemindahbukuan”.
2. Sunpanan Tabungan

Menurut Undang-Undang Perbankan nemor 10 tahun 1998 tabungan
adalah “simpanan vang penarikanmmva hanva dapat dilakukan memuru
syarat-syarat terienty yang discpakati, ietapi tidak dapat ditarik dengan
cck, bilvet giro atau alat lainmya vang dipersamakan dengan itu”.
3. Simpanan Deposito

Menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 “deposito

adalaly simpanan yang penarikanmva dilokukan poda waktu tertentu

berdasarkan perjanjian nasabah penvimpan dengan bank™,

2.2.3.3. Dana yang Berasal Dari Eembaga Lain
Pada dasarnya dana ini merupakan dana tanbahan jika bank
mengalami kesulitan dalam pencarian dana dari dari dalam maupun dasi
masyarakat. Pencarian dari sumber dana ini refatif mahal dan sifatnya
hanya sementara waktu saja. Perolehan dana dari swiaber ini antara lain

dapat diperoleh dari-
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. Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI), faitu merupakan kredit
yang berikan oleh Bank Indonesia kepada bank-bank yang
mengalami kesulitan likuiditas.

2. Pimjaman antar bank (Call Money), yaitu pinjanian yang diberikan
kepada bank-bank yang mengulamit kalah Kiring di dalam lembaga
klirmg dLm tidak mampn untuk membayar kekalahannya,

3. Pinjaman dari bunk-bank luar negeri, pinjaman vang diperoleh dan
perbankan dari pihak luar negeri.

4.  Surat Berlwr.ga Pasar Uang (SBPU), yattu pihak bank menerbitkan
SPBU kemudian diperjuatbelikan kepada pihak-pihak vang berminat,
baik pernsahaan kevangan maupun perusahagn non Keuangan dengan

tingkat suku bunga yang menarik.

2.2.4. Pengertian kredit

Istilah kredit berasal dari bahasa tatin “'credere " (lihat pula “credo” dan
“creditum™), yang kesemuanya berarti kepercayaan (dalam baiasa Inggris
“faith” dan “trust™), Dapat dikatakan bahwa dalam hubungar: 1ni bahwa
kreditur (yang memberikan kredit, lazimnya bank) datam hubungai: perkreditan
dengan debitur (nasabah, penerima kredit) mempuanyai kepercarsaan, bahwa
Kreditur dalam waktu dan dengan syarat-syarat yang telah disetvjui bersama,
dapat mengembalikan (membayar kembali) kredit yang borsangkutan. Dalam

masyarakat umum istilah kredit sudah tidak asing lagi dan bihkan dapat
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dikatakan popular (dan merakyat), schingga dalam bahasa sehaii-hari sudah
dicampur-baurkan begitu saja dengan istilah hutang®,

Menurut Rolling G Thomas, dalam pepgertian umwmn. kredit itu
didasarkan pada kepercayaan atas kemampuan si peminjara untu< membayar
sejumlah uang pada masa yang akan datang.

Menutut Tucker, kredit ialah pertukaran ataw pemindahan -esuatu yang
berharga, baik berupa vang, barang, maupun jasa dengan kevakinan bashwa ia
akan dapat/mampu membayar dengan nilai/harga yang sama di waku yang akan
datang.

Sedangkan menurut Amir R Batubara, kredit adalah suat ) pemberian
prestasi yang konira prestasinya akan terjadi pada suato waktu di hiri yang akan
datang.

Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak ke pihak yang
lain dan prestasi ite akan dikembalikan lagi pada suatu masa terten.u yang akan
datang diserta: dengan suatu kontra prestast berupa bunga®

Menunit undang-umdang No. 10 tahun 1998 sebagai pengganti Undang-
Undang No.7 tahun 1992 tentang Perbankan bahwa: '

“kredit adalah penyediaan uang atau tagihan vang dapat dipersamakan
dengan ite, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan  minjam-meminjam
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk

melunasi hutangnya setelah jangha woktu tertentn dengan pemberian bunga”.

* Nogi, H. (2003}, Menajemen Keuuangan Bagi Analisa Kredit Perbankan: Mengelola Kredit
Berbasis Good Corporate Governunce, Yogyakaria: Balairung & CO, hal. 33.

st nungan, M. (1995), Dasar-dusar dan Teknik Manajemen Kredit, Jakatta: Bomi Aksara,
hat.6-7.
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2.2.5. Twuan dan Fungsi kredit
Tujuan kredit mencakupi scope yang loas. Dua fungsi pokok yvang saling

berkaitan dengan kredit adalah:

1. Profitability, vaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari keedit barupa
keuntungan yang diteguk dani pemungntan bunga.

2. Safety, keamanan dari prestast atau fasilitas yoang diberikan harus benar-
beiar terjamin schingga tujuan profitability dapat benar-benar tercapai
tanpa hambatan-hambatan vang berarti.

Ada beberapa fungsi kredit dewasa ini. Fungsi pokok kredit pada dasarnya
adalah untuk pemenuhan jasa pelayanan terhadap kebuuhan masyarakat dalam
rangka mendorong dan memerlancar perdagangan, produksi, dan Jasa-jasa
bahkan konsumsi. Adapun fungsi kredit yang lain adalah: |

1. Kredit dapat memajukan arus alat tukar barang dan jasa.

2. Kredit dapat mengaktitkan alat pembayaran.

3. Kredit dapat dijadikan alat sebagai pengendali harga.

4. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran barn. |

5. Kredit dapal mengaktifkan dan meningkatkan faedah-fasdah atau

Kegunaan potensi-potensi ekonomi yang ada.'!

10 Sinungan, M, (1995), Dasar-dasar dan Teknik Manajemen Kredit, Jakarta: Bumi Aksara,
hat. 4
u Hadiwijaya, dan wirasasonta, (1990, analisis kredi. Bandung: Pionir Java, lal. -9
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Unsur-unsur kredit!?

Kepercayaan, yaitu adanya kevakinan dari pihak bank atas prestasi yang
diberikan pada nasabah peminjam dana yang akan mehumasinya sesuai
dengan diperjanjikan dengan waklu terteniu.

Waktu, adanya jangka wakiu (ertentu antara pemberi kredit dan
pclunasamya.

Prestasi, yaitu adanya objek tertentu berupa pretasi dan kontraprestasi
pada saat tercapainya perseiujuan alau kesepakaton perjanjian pemberian
kredit antara bank dan nasabah peminjam dana berupa uang dan bunga
atau imbalan.

Risiko, yaitu adanya risiko ymg mungkin akan terjadi selama jangka

waktu antara pemberian dan pelunasan kredit tersebut.

I\riacam-macz;:m kredit

Menurut penggunaannya;

Kredit konsumtit: kredit yang diganakan uniuk pembelion b rang-barang
atau jasa-jasa untuk memberikan kepuasan kebutuban monusia secara
langsung.

Kredit Produktif: kredit yang dipergunakan untuk tujuan yaig preduktif
Kredit produktif terdiri dari;

a. Kredit investasi: Digunakan untuk pembelian berang-birang modal

atau aktiva tetap.

** Nogi, H (2003), Manajemen Keuangan Bagi Analisa Kredit Perbankan: Mengel fo Kredit
Berbasis Good Corporate Governance, Yagyakarta: Balaimung & CO, hal. 35,
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3. Kredit bertahap: vaitu penyedian dananya dan penarikannya dilakukan
bertahap.

4. Kredit tap twansaksi: kredit vang hanya  dipergunikan  untuk
membelanjul suatu transaksi, dan hasi] dari transaksi vang bersangkutan

akan merupakan sumber pengembalian kredit tersebut.

D. Kredit berdasarkan bidang ckonomi'*

| Kredit untuk sektor pertanian, perburnhin dan sarana pertan an.
2. Kredit untuk sektor pertambastgan,

3. Kredit untuk sektor perindustrian,

4. Kredit untuk sektor listrik, air, dan gas.

3. Kredit untuk sektor konstruksi.

6. Kredit untuk sektor perdagangan, restoran dan hotel.

7. Kredit untuk sektor pengangkutan, perdagangan dan komunikasi,

8. Kredit untuk sektor jasa,

2.2.8. Pnnsip-prinsip Pemberian Kredit
Jaminan kredit yang diberikan nasabah kepada bank hanyalah merupakan
tambahan, terutama untuk melindungi kredit yang macet akibat suato musibah,
Akan tetapi apabila snatu kredit diberikan telah dilakukan penelitian secara
mendalam, schimgga nasabah sudab dikatakan layak untuk memperoleh kredil,

maka tungsi jaminan kredit hanyalah untuk benaga-paga. Olch karena ite dalam

" Nogi, H (2003), Manajemen Keuangan Bagi Analise Eredit Perbankan: Mengelola Kredit
Berbasis Good Corporate Governance, Yogyakarta: Balaimung & CO. hal. 36
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b. Kredd modal kerjo: Kredit yang dipergunaskan ontuk membetanjai
modal lancar, yang biasanya habis dalam satw atan beberapa proses
produksi atau perputaran,

¢. Kredit Iikwidasi: Kredit yang diberikan wiuk membanta suatu
perusahaan yang sedang mengalami kesulitan likuiditas dalam
memelihara hkuiditas minimalnya.

B. Kredit menurut jangka waktu, kredit terdin dari:

1. Kredit jangka pendek: Kredit yang diberikan bark dengan jangka waktu
pelunasan setinggi-tingginya selama satu tabun.

2. Kredit jangka menengah: yaitu kredil yang diberikan bank dalam jangka
waktu setinggi-tingginya tiga taliun,

3. Kredit jangka panjang: kredit jangka panjang biasanya berumur
maksimal lebih dar tiga tahun atau juga lebih dari lina tabun,

C. Kredit menurut cara penarikannya:

1. Kredit sekaligus (a@ffopend). yaitu kredit yang dananva disediakan untuk
ditarik oleh debilwr dengan sckaligns baik (lim;lbil secara tunal maupan
pemindahbukuan,

2. Kredit Rekening Koran: kerdit yung penyedian dana-dananya dan
penarikannya tidak sekaligus, melainkan berulang kali dan dilakukan
dengan pemindahbukuan, atau dilakukan melaluj penarikan cek, giro,

bilyet.

+

" Hadiwijaya, dan wirasasmita, (1990, Analisis Kredit, Bandung: Pionir Yoya. hal. 16-19
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pembenan kreditnya bank harus memperhatikan prinsip-prinsip pemberian
kredit yang benar.

Artinya sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa
yakin terlebih dahulu bahwa kredit vang diberikag benar-benar akan kembali.
Keyakman tersebut diperoleh darl hasil penilaian kredit seﬁclmu kredit texsebut
disalurkan, melalui analisa kualitatif maupun kuantitatif. Penilaian kredit oleh
bank dapat dilakukan dengan berbagai prinsip untek mendapatkan keyakinan

tentang nasabahnya.

2.2.8.1 Analisis Kualitatif

Adapun analisis kualitatif ini menggunakan prinsip C dapat dijelaskan

sebagai benkut:

1. Character
Pengertian character adalah sifat atau watak scseorang dalam hat ini
calon debitur. Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kepada bank
bahwa, sifat alau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-
benar dapat dipercaya. Kepercayaan il tercermin dari latar belakang si
nasabah baik yang bersifat lator belakang pekerjaan maupun yang bersifat
pribadi seperti: cara hidup atav gava hidup yang dianutnya, keadaan
keluarga, hobi dan sosiul standingnys. Character merupakan t kuran untuk
menilai “kemauan” nasabah membayar kreditnya. Orung yaig memiliki
karakter yang buik akan berusaha untuk membayar kredi nya dengan

berbagai cara.
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2. Capacity

Untuk  melihat calon nasabah dalam  membayar bredit yang
dihubungankan  dengan  kemampuannya mengelola b snis  serta
kemampuannya mencari laba Sehingga pada akhirnya acan terlihat
kemampuannya dalam mengembalikan kredit vang disalurken. Semakin
banyak sumber pendapatan scseorang maka semakin besar Ker WMPUANN Y4
untuk membayar kredit.
3. Capitai

Biasanya bank tidak akan bersedia untuk nicmbiayai suatu -1saha 100%,
artinya setiap nasabah yang mengajukan permohonan }redit harus
menyediakan dana dari sumber Jainnya atau modal sendird, den an kata lain
capital adalah untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki
nasabah terhadap nsaha yang akan dibiayai oleh bank
4. Collateral

Merupakan _;amman yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat
tisik maupun non fistk. Jaminan hendaknya melebihi Jumlah kredit yang
diberikan. Jaminan juga harus diteliti kezbsahannya, sechingga jika terjadi
suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan
seccpat mungkin Fungsi jaminan adalah sebagai pelindung bank dari resiko

kerugian,
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5. Condition of Economics

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekoncmi sekarang
dan untuk di masa yang akan datang seswai sektor masing-masing. Dalam
kondisi perekonomian yang kurang stabil sebaiknya pemberian kredit untuk
sektor terientu jangan diberikan terlebih dalmlu dan kaléinpun jadi diberikan
sebaiknya juga dengan melihat prospek usaha tersebut dimasa yang akan

datang.

2.2.8.1. Analisis Kuantitatif
Anabsis kuantitatif ini digunakan untuk menganalisis laporan kevangan

dan modal kega perusabaan calon debitu.  Analisis kuantitatif ini

menggunakan aralisis rasio keuangan.
1. Rasio Likuiditas

Rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan dari penggunaan modalnya.

Profit Margin = _EAT x 100%%
Penjualan

2. Rasio Solvabilitas
Rasio yang mengukur seberapa banyak perusahnan menggunakan dana
dan hutang (pinjamar).

Debt to Egquity Ratio = Total Hutang = 100%

Modal Sendiri
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3. Rasto Rentabilitas

Rasio mi digumakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi atau
kewajiban jangka pendek.

- tktiva Lancar -
Current Ratio = -~ ——— x 1060
Hutan g Lancar

2. 2. 9. Proses Persctujuan Kredit BRI
1. Calon debitur mengajukan permohonan secara tertulis ke bank dilampiri
dengan:
* Foto copy ijin usaha (jika ada), itka tidak ada dapat berupa surat
keterangail usaha dari kelorahan atau camat.
e Folo copy surat kepemilikan barang yang akan digunckan sebagai
agunan.
2. Pemenksaan Admmistrasi
Analis kredil memeriksa administrasi, seperti:
o Memenksa keaslan bukti surat penulikan jaminan, seporti sertifikat
tanah ke BPN.
¢ Memeriksa BPKB ke SAMSAT atau badan yang menerbitkan.

¢ Memeriksa foto copy dengan KTP aslinya dan kartu keluz -ga.
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3. Fahap Analisa

a. Melakukan pemeriksaan ke tempat usaha:

Kebenaran mengenai kepemilikan wsaha, alamat usaha, alamat

tempat tinggal dan sebagainya.

Usaha tersebut legal dan tidak dilarang olch pemerint: h dan sndah

beroperast minimal selama 1 tahun

Memperoleh informasi dari nasabah dengan melihat catatan atau

permnbukuan mehrui wawancara tentang:

2.

10.

1.

Omset penjualan per bulan, per tahun, permmisim (7 ertanian)
Proyeksi omset penjualan sclelah menenma kredit dengan

periode yang sama.

- Harga pokok perjualan dan proyeksinya.

Biaya-biaya opersionalnya dan proyeksinva.

Biaya rumah tangga,

Uang kas / bank, piutang, persedian barang dagang, utang dan
sebagainya.

Perputaran pintang (rala-rata lamanya piulang dapat ditagih).
Perputaran barang yang dijual,

Cara melakukan pemasaran, sistem pembayuran.

Sistem pembelian dan penjualan barang. |

Data nilai aset calon debitur yang berhubungan dengan
usahanya meliputi: tanah, bangunan, kendaraan, peralatan, dan

scbagainya.



o

23

Memeniksa kebenaran alasan/lujuan Tencana pembangunan  kredit
apakah sudah selesai, layak, bisa mendukung bagi perkembangan
usahanya.
Pemeriksaan  barang yang dijadikan jamipan jika berupa
tanalvbangunan  dicocokkan lokasi, bentuk, Iuas tenab/bangunan
dengan surat nkor dalam sertifiket tavah, marketable-nya, kemudian
dinilai kelayakan dan menilai harganys (harga pasar wajar saat
diperiksa dan proyeksi harga pasar kedepan setelah jangka waktu jatoh
kredit tempo).
Sertifikal tanah diperiksa ke BPN untuk mengetahui:  keaslian
seriifikal, belum terjadinya peralihan hak, belum ada pemecahan,
belum dijadikan jaminan pada pihak lain, tidak dalam sengketa, dan
lainnya. Jika jaminan berupa barang bergerak, maka diperiksa fisiknya,
letaknya, penguasaannya, surat kepemilikannya.
Mencari informast mengenai calon debitur baik pribadi maupun
usahanya.
Analis kredit selaku pemrakarsa membuat laporan tentang prinsip 5C
1. Character, meliputi analisis:

» Kepribadian calon debitws, seperti penjudi, kriminal atau

bukan.
¢ Hubungan calon debitur terhadap sesama pengusaha, rekan

usaha, supplier dan sebagainya.



24

¢ Jika calon debitur tersebut sudah pernah menjadi nasabah
debstur BRI maka dipelajan riwayal pinjamannya selama
mendapatkan fasilitas pinjaman.

Capacity, melipti analtsis:

e Kemampuan calon debitir dalam mengelola usaha saat i
maupun ke depan daiam menghadapi persaingan.

¢ Demasaran saat ini dan untuk ke depun.

* Sarana yang menunjang kegiatan usahanya, seperti jumlah dan
kemampuan tenaga kerjanya, kapasitas dan umur peralatan, dan
latn-fain.

Capital, meliputi analisis yang diperoleh sﬁat wiwvancars;

s  Membual neraca dan luporan laba rugi calor debitur saal ini.

* Membuat proyeksi laba rugi dengan periode yang sama.

¢  Menghitung kebutuhan kredit.

Condition of Economics, meliputi analisis;

e Pengaruh Ingkungan terhadap usahanya,

e Pengaruh atau manfagt usahanya terhadap masyaracat.

» Didnkung pemerintah dan masyarakat setempat.

¢ Pengaruh kebrjakan pemerintah terhadap usqhanya

Collateral, meliputi analisis:

¢ Keaslian surat jaminan,.

*  Agunan tidak bermasalab.



+ Barang jamman fisik dan letaknya seswai d:ngan surat
kepemulikan

¢ Melakukan penilaian tarhadap harga pasar yang v ajar saat g
dan proyeks: harga pasar ke depan dan meailai {aksiran harga
lelang sita apabila jaminan dijual akibat debitur me akukan wan

prestasi,

4. Tahap Pengusulan Oleh Pemrakarsa Kredit
Setelah menganalisa dan membuat laporan, maka snalis kredit

mengusulkan  kredit tersebul kepada pembust keputusan <redit yang
berwenang pada wilayah kerja tersebut. Usulan kredit terselwut biasanya
diusulkan kepada kepala unit, AMBM (Asisten Ma;lajer Bisnes Mikro), dan
kepala cabang sesuai dengan besarnya kredit yang diusulkan,
5. Tahap Pemutusan

Pemutus ( Kepala Unit, AMBM, Pinca) akan mempelajari laporan dan
usulan pemrakarsa. Jika semua telah memenuhi syarat maka pemutus akan
memutuskan besarnya kredit berikul syarat-syarainya. Putusan tidak selalu
sama dengan yang diusulkan pemrakarsa. Putusan bisa dikurangi bahkan bisa
juga ditolak.
6. Tahap Realisasi

Setelah dikeluarkan putusan kredit tersebut diterima, maka deskman
(petugas pembukuan) memcatat kredit pada Reg SKPP dan melakukan

administrasi lainnya. Setelah semua administrasi dan penandatangan Surat
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Pengakuan Hwlang (SPH) selesm, maka dana kredit tersebut dayat dicairkan

pada bagian kasir.

2 3. Hipotesis

1} Diduga bahwa terdapat hubungan antara prinsip 5C calon dediter dengan
kelayakan suatu permohonan kredit.

2) Diduga bahwa character merupakan prinsip vang paling kuat
hubungannya terhadap kelayakan suatu pe:mohomm. sredit  yang
diajukan calon debitur dan pada prinsip lainnya.

3) Duduga bahwa terdapat hubungan antara rasio-rasio keuangan calon

debitur terhadap kelayakan suatu permolionan kredit oleh calon debitur.
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METODE PENELITIAN

3. 1. Lokasi Penelitian

Penchtian ini dilakukan i Bank Rakyvat Indonesia Cabang Pontianak
sesuar dengan judul penelitian yang penulis ambil. Tepatnya penelitian ini
ditakukan di delapan kantor unit BR} yang ada di wilayah kotamadva Pontianak
Dart delapan kantor unit tersebut, penulis membagi menjadi duz, yaitu dua kantor
unit diambil datanya puna melakukan wi angket dan enam kantor unit yang lain di
gunakan untuk penelitian. Dibawah ini sedikit mengenai Bank Rakyat Indonesta

secara umum maupun BR1 Cabang Pontianak,

3. 1. 1. Sejarah Berdirinya Bank Rakyat Indonesia

Pada awainya Bank Rakyat Indoncesia ( BRE) didirikan &t Purwe kerto, Jawa
Tengah oleh Raden Aria Wirjaatmadia dengan nama Hulp-cn Sp: arbank der
Infandsche Bestuurs Ambtenaren atau Bank Bantuan dan Simpanan HMilik Kaum
Priyayi yang berkebangsaan [ndonesia (pribumi). Berdiri tanpgal 1€ Desember

1895, vang kemudian dijadikan scbagai hari kelahiran BRI,

Pendiri Bank Rakyat Indonesia Raden Aria Wirjaatmadja Pada periode
setefah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah MNo. 1 :ahun 1946
Pasal 1 discbutkan bahwa BRI adalah scbagai Bank Pemerintah pertama di

Republik indonesia. Adanya situasi perang mempertahankan bemerc ckaan pada

" hitp/iwww bri.go id
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tahun 1948, kegiatan BRT sempat werbionti untuk sementars wakiu dan baro mulai
aktif kembali sctclabh penanpian Renvilte pada whun 1949 denpan berubah nama
menjadi Bank Rakvat indonesia Serikat. Pada waktu i snetabin PERPU No. 4!
tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi Tanr dan Nelayan ( BRKTN)Y yang merupakan
peleburan dari BRI, Bank Tam Nelayan dan Nederiandsche Magtschappiy (NﬁM),
Kemudian berdasarkan i*enclapan Presiden (Penpres) Noo 9 tahun 1265, BKTN
diintergrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indoh-:sia Urusan

Koperast Tam dan Nelayan.

Setelah benjalan sctama satg bulan keluar Penpres Noo 17 tahun 1965
tentang pembentukan Bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonzsia, Dalam
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusun Koperasi, Tant dan Nelayan {(eks
BKTN) ditntegrasikan dengan nama Bank Negara indonesia unil 1 b dang Rural,
sedangkan NHM mienjade Bank Negara Indonesa unit N brdang Elspor lm;ﬁor

{Exim).

Berdasarkan Undang-tindang No. i4 wahunr 1967 tentang Undang-undang
Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 temang Undang-undang
Bank Sentral, yang miinya mengembalikan tungst Bank Indoniesta sebagar Bank
Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit 11 Bidang Rular dan Ekspor Impor
dipisahkan masg-masing menpadi dua Bank ywitu Bank Rakyat Wndonesia dan
Bank Ekspor [epor indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21

tahun 1968 menetapkan kembaki tugas-lugas pokok BRI sebagat Bank Umum,



29

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang perbankan No. 7 tahun
1992 dan Peraturan Pemeriniah RI No. 21 tahun 1992 status BR1i berubah menjadi
PT. Bank Rakyat Indonesia {Persero) yang kepemilikannya masth [00% ditangan

Pemerintah.

PT. BRI {Persero) yang didirikan sciak tahun 1893 didasarkan pelayanan
pada masyarakal kecil sampai sekarang lelap konsisten, yaitu dengan fokus
pemberian fasilitas kredit kepada golongan pengusaha kectl. Hal i antara lain
tercermin pada perkembangan penyaluran KUK pada tahun 1994 sebesar Rp.
6.419,8 milyar vang meningkat menjadi Rp. 8 2311 milyar pada tahun 1995 dan

pada tahun 1999 sampai dengan bulan September sebesar Rp. 20.466 milyar.

Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat maka
sampal saat ini Bank Rakyat Indonesia mempunyar Unit Kerja yang berjumlah
4.447 buah, vang terdin dann 1 Kantor Pusat BRI, 12 Kantor Wilayah, 12 Kantor
Inspeksi /SP1, 170 Kantor Cabang (Dalam Negeri), 143 Kantor Cabang Pembantu,
i Kantor Cabang Khusus, 1 New York Agency, 1 Caymand istand Agency, 1
Kantor Perwakilan Hongkong, 40 Kanlor Kas Bayar, 6 Kantor Mobid Bank, 193
P.POINT, 3.705 BRI UNITL dan 357 Pos Pelayanan Desa

Bank Rakyat Indonesia Cabang Pontianak memih:ki 1 kantor cabang, 1
kantor cabang pembantu, dan 8 kantor wmt. l'otal keseluruhan karyawan Bank

Rakyat Indonesia wilayah kerja cabang Pontianak berjumlah 95 karyawan.
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3. 1. 2. Visi dan Misi BRI'™

Vist dan mist Bank Rakyat Indonesia cabang Pontianak sama dengan vist
dan misi dari BRI secara keseluruhan. Adapun visi dan miss dari BRI vaita,
« Visi BRI

Menjadi bank komersial terkemuka vang selalu menguwamakan kepuasan
nasabah.

» Misi BRI

1. Meifakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan
pelayanan kepada usaba mikro, kectl dap menengah untuk menunjang

peningkatan ekonom: masyarakat.

!\J

Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang
tersebar fuas dan &idukung olch sunber dava manusia yiang protestonal
dengan melaksanakan prakiek good corporate gevernarce,

3. Memberikan keuniungan dan mariaat vang optimal kepada pthak-pthak

yang berkepentingan,
3. 2. Vidriabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian:

* Variabel Tergantung - Kelavakan kredit
« Variabel Bebas C Prinsip SC dan rasio keuangan,

* Btipdiwww brigo.id



3. 3. Definisi Operasional Variabel

Definigi operastonal vaniabel i untok memudabkan dalam melakukan
penpukuran dalam penelivan. Definisi operasional vanabel-varizbel yang di

at berikut
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al: Ia nelitian sehag
gunakan dalam nenclibian seba;

1. Prinsip 5C

Pringip SC i terdint daer character,

4

of veoremics, Pringin SC berisikan tentang keoribadian, sifad watak, <emampuan
dar: calon debitur. Prinsip ant dapat divkar berupa <angat setuu seiune:, ragu-rage,

tidak QP'[L[}LL sangat tdak gei 1 sesunl (‘t‘[l{hll‘l Leadaan calon degtor tersebnt

[
o)
jri
in

asta Keuangan

Rasio keuangan adalah rasio-rasio keua angan  vang  digunxkan  untuk
mengukur  tingkat  likwditas menggunaban Cwrrent Kuatio, solvabilitas
menggunakan Debt To Fyrity Ratio dan rentabilitas menggunakan Heofir Margie
calon debitur. Tingkat rasie int bisa berupa sangat sehat, sehat dar tidak sehat

suat dengan taporan keuanyan caton debifur,

ot
3. 4, Alat Pengumpulan Data

Penetinan im menggunakan angket dalam pengumpulan data. Teriebih
dahulu angket tersebut diugi validitas dan liabilitasnya mengunakan program SPSS

12.0 for Windows, Angket terdint dan dua puluh lima pertanyaan tentang prinsip

5C dan tiga perianvaan teatang kondisi kevangan debuur Ui validitas dan

copeeesty, vapited, collatercl, condition



reliabilitas digunakan scbhanyak 20 busde) angket dan uniuk pencirtiannya di
gunakan sebanyak 40 angket untuk debitur vang kreditnva diterima da @ 40 bundel
angket untuk kreditur yang kreditnya ditolak. Up validitas dan reliabilitas im
dilakukan guna mengetahui apakah pertanyaan alau astem-anlem yar ¢ ada pada

angket dapat dipergunakan dalam penelttian.

3. 5. Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data

a. Data intern vaiu data yang berasal dan dalam perusalizan dengan
menggunakan melode penyebaran ungke! maupun denzan metode

wawancard secara langsung.

h.  Data ekstern  yailu data vang berasal dar Juar perusahaan seperti
literatur-literatur, tuhisan di miedia massa, dan dart sumber-sumbcer

lainnya yang berkaitan dengan peneliitan ini.

2. Data yang Dipertukan
Dalam melakukan penclittan dipertukan data-data sesuarkan denpan pokok
permasalahan yang akan dibahas, vailu:
a. Data umum
Data utnum adalah data yang menggambarkan keadaan Bank Rakyat
Indonesia secara umum, berupa sejarah berdirinya, visi dan nmust

perusahaan.
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Data Khusus

Data khusus in1 adalah data vang diperiukan uniuk nenelitan imi
sebagai bahan analisis, seperh alat anahsis vang dipakal untuk
memboat keputusan kelayakan pemberian kredit, serta beberapa calon

debitur vang mengajukan permohonan kredit.

Tekntk Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan leknik pengumpulan data melalui:

a.

Penyebaran angket

Angket berisikan dua puluh buna penonyaan unwek analisis 5C dan tiga
pertanvaan  untek  analisis keuangan  debitur Angket-angket ini
disebarkan ¢i enam kantor ontt Bank Rakyal Indonesia cabang
Pontianak. Angket-angket tersebut ditsi oleh analis kredit masing-

masing kantor unii.

Wawancara

Teknik wawancara int dilakukan sccara langsung oieh peelitt kepada
karvawan BRI vang bertugas sebagai analis kredit atau mantrt {(sebutan

analis kredit pada BR1) maupun karvawan lamnya,



3. 6. Populasi dan Sampel

Scbagian individy dan populast yang dischdiki dischut simpel, sedangkan
semua individu yang memiliki Karakierisuk terientu yang dikenai generalisasi
disebut populasi. Sampel harus mewakiti populast atau sampel harus merupakan
populast dalam beniuk kecil. 1hjelaskan lebih danpn bahwa sampel dibatasi
sebagai scpumiah individu vang mempunyit ciri-cirt atau sifat vang dimitiki oleh
populasinya.'” Sampel pada penetfitian ini adalah debitur bank BRI vnit wilayah

kerja BRI Cabang Pontianak vang kreditnva diterima maopun ditolak.
3. 7. Feknik Analisis Daia

Analssis data vang dipergungkan dalam  penelitian ini ada ah  analisis
statistik. Perhitungan lain penggunaan statistik adalah karena statistik mempunyai
. e B3
ttga macam ciri-cini pokok ™™ -
1. Bekerja dengan angka-angka,
2. Bersifat objektif karena statistik sebagat alal penilai pernvataan bekerja apa
adanya atau objektif
3. Bersifat universal dalam ani dapat digunakan hamptr pada senua bidang,

penvelidikan.

r\ﬁwdr 5. 2003, Skap Movesia, Teors ok £ enugunarnpve, Yogyekaita | Pustaha Pelajas.

i{adl §. 199G, Metude Resvarch 3. Yopyakatia, Andi Gitser,
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Untuk  menguyji hipotesis yang ierdahulu  pada  prirsip 5C, ponulis

i Cap g - : {
menggunakan Chi Squares. Adapun rumus Chi Squares sebagai heriku '

- Z(ﬁ:—_ﬂr)’
¥

X
Pimana;
X? = Chi Squares
to = frekwensi yang diperoich dari (diobservasi datam) sampet.

fh = frekwensi yang diharapkan dalam sampei sebagai pencerminan dari

frekwensi yang diharapkan daiam populasi.

Untuk menguji keeratan prinsip SC evhadap kelayakan kredit digunakaniah

anahsts koefisien kontingensi. Rumus koefisien kontingensi*:

A

C= N+ X2

Dimana:

X? = nila Chi Squares

N = banyaknva sampel

" Hadi, S. (2000). Sketistik. Yogyakarta: Andi Ofiser hal 317-318
o Sugione. {2001} Sunistik Now Paramerss Dl Penclivicn, Bandune: Alftbeta, hat 100,



Sedangkan untuk meliha hubungan antara rasio kevangan dengan kelayakan
suatu kredit, penulis menggunakan korelasi bivariate. Untuk memudahkan uji
statistik im penulis menggunakan prograny SPSS /2.0 for Windows pada

komputer.





